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Abstract: Micro, Small, and Medinm Enterprises (MSMEs) in Indonesia play a crucial role
in the national economy, accounting for nearly 99% of all business units and contributing significantly
to GDP and employment. Amid rapid market dynamics, especially in the post-COVID-19 era,
MSMEs face challenges in managing risks and enbancing dynamic capabilities to maintain their
competitive advantage. This study aims to examine the impact of implementing Enterprise Risk
Management (ERM) on improving dynamic capabilities and competitive advantage among MSMEs
in Surabaya and Lampung. A qualitative research method was employed, involving in-depth
interviews with MSME owners and business consultants. Data were analyzed nsing a three-level
coding model to explore how ERM implementation influences business strategies and decision-
mafking in responding to market threats and opportunities. The findings reveal that ERM has a
positive influence on the dynamic capabilities of MSMESs. Risk identification and evaluation
processes enable businesses to detect threats and seige innovation opportunities. Reconfiguration
strategies support MSMESs in adapting to rapid market changes. The integration of ERM and
dynamic capabilities helps MSMEs remain competitive and sustainable. This study offers both
academic and practical contributions, enconraging MSMESs to leverage ERM in enbancing
responsiveness to market shifts and ensuring business continuity in the era of globalization.
Keywords: Entreprise Risk Management; Dynamic Capability, Competitive Adpantage of
MSMEs; Risk Management

Abstrak: Usaha mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki
peran penting dalam perekonomian, menyumbang hampir 99% unit usaha dan
memberikan kontribusi signifikan terhadap PDB dan penyerapan tenaga kerja. Di
tengah dinamika pasar yang cepat, terutama pasca pandemi COVID-19, UMKM
dihadapkan pada tantangan untuk mengelola risiko dan meningkatkan kapabilitas
dinamis guna mempertahankan keunggulan bersaing. Penelitian ini bertujuan
mengkaji pengaruh penerapan Enterprise Risk Management (ERM) terhadap
peningkatan kapabilitas dinamis dan keunggulan bersaing UMKM di Surabaya dan
Lampung. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
wawancara mendalam kepada pemilik UMKM dan konsultan bisnis. Data dianalisis
menggunakan model coding tiga level untuk memahami bagaimana penerapan ERM
mempengaruhi strategi dan keputusan bisnis UMKM dalam menghadapi ancaman
dan peluang pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ERM
berpengaruh positif terhadap kapabilitas dinamis UMKM. Proses identifikasi dan
evaluasi risiko memungkinkan UMKM mendeteksi ancaman dan memanfaatkan
peluang inovasi. Strategi penyesuaian (reconfiguring) membantu UMKM beradaptasi
dengan perubahan pasar yang cepat. Integrasi ERM dengan kapabilitas dinamis
mendukung UMKM untuk tetap kompetitif dan berkelanjutan. Penelitian ini
memberikan kontribusi akademis dan praktis, mendorong UMKM untuk
memanfaatkan ERM dalam meningkatkan respon terhadap perubahan pasar dan
menjaga kesinambungan usaha di era globalisasi.

Kata Kunci: Manajemen Risiko Perusahaan; Kapabilitas Dinamis; Keunggulan
Bersaing UMKM; Manajemen Risiko
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia. UMKM  tidak
hanya mencakup hampir 99% unit usaha di
Indonesia, tetapi juga memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) serta penyerapan tenaga kerja
nasional (Saputra et al., 2024; Tamunosiki-
Amadi et al.,, 2019). Perubahan yang cepat
serta persaingan yang kian intens mendorong
para pelaku usaha untuk tidak hanya fokus
pada operasi sehari-hari, tetapi juga
mengembangkan kapabilitas dinamis untuk
mengantisipasi dan menanggapi perubahan
pasar. Pendekatan ini mendasar karena kap
dinamisabilitas ~memungkinkan ~UMKM
menganalisis perubahan teknologi dan pasar
serta menyesuaikan sumber daya untuk
menciptakan ~ nilai  yang  signifikan
(Kuuluvainen, 2012; Papadoulis, 20006;
Teece, 2018). Di kota Surabaya dan wilayah
Lampung, keberadaan UMKM
mencerminkan kekuatan ekonomi lokal
sekaligus potensi inovasi yang dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi secara
regional.

Fenomena globalisasi dan dinamika
pasar yang semakin cepat menuntut UMKM
untuk dapat beradaptasi dengan berbagai
perubahan lingkungan bisnis. Dampak
pandemi COVID-19, misalnya, telah
menimbulkan tantangan besar yang memaksa
pelaku UMKM untuk melakukan inovasi
model bisnis sebagai respons terhadap
gangguan ecksternal (Kraus et al., 2020).
Strategi inovatif ini menjadi salah satu
langkah penting untuk mempertahankan
keberlangsungan usaha di tengah ekonomi
global (Jabeen et al., 2023). D1 tengah kondisi
yang terus berubah tersebut, penerapan
manajemen risiko yang efektif menjadi
fondasi penting dalam menjaga kelangsungan
operasional UMKM. Kegagalan dalam
mengidentifikasi dan mengelola risiko tidak
hanya menghambat pertumbuhan usaha,
tetapi juga dapat menimbulkan dampak
kerugian yang serius. Oleh karena itu,
penerapan Enterprise Risk Management (ERM)
secara  menyeluruh  diperlukan  untuk
meningkatkan kesadaran akan potensi

ancaman dan peluang yang ada, sekaligus
membekali pelaku usaha dengan mekanisme
respon yang tanggap terhadap dinamika pasar
(Syrova & Spicka, 2023). UMKM untuk
mempertahankan keunggulan juga perlu
penerapan manajemen risiko yang efektif
menjadi fondasi penting dalam menjaga
kelangsungan operasional UMKM (Al-
Nimer et al, 2021; Yang et al, 2018).
Kegagalan dalam mengidentifikasi dan
mengelola risiko tidak hanya menghambat
pertumbuhan usaha, tetapi juga dapat
menimbulkan dampak kerugian yang serius,
sehingga mengancam stabilitas bisnis secara
menyeluruh (Sharma et al, 2022). Oleh
karena itu penerapan ERM  secara
menyeluruh diperlukan untuk meningkatkan
kesadaran akan potensi ancaman dan peluang
yang ada, sekaligus membekali pelaku usaha
dengan mekanisme respon yang tanggap
terhadap dinamika pasar (Horvey &
Ankamah, 2020; Horvey & Odei-Mensah,
2023).

Di tengah dinamika pasar yang
semakin tidak menentu, pelaku usaha
UMKM di Surabaya dan Lampung
menghadapi tantangan untuk selalu waspada
terhadap setiap perubahan lingkungan bisnis.
Perubahan tersebut bisa sangat signifikan
sehingga menuntut mereka untuk, jika
diperlukan,  merombak atau  bahkan
mengganti model usaha yang selama ini
dijalankan agar usaha tetap berjalan dan
menghasilkan  keuntungan (Cunningham,
2011). Kondisi ini menegaskan bahwa setiap
perubahan, meskipun menyimpan peluang,
juga membawa risiko yang dapat mengancam
kestabilan operasional jika tidak diantisipasi
dengan baik.

Penerapan risiko manajemen yang
efektif menjadi faktor utama dalam
menghadapi ancaman tersebut. Pelaku usaha
dapat mengidentifikasi, mengukur, dan
mengelola potensi risiko melalut ERM—baik
yang berasal dari perubahan internal maupun
cksternal—sehingga dampak negatifnya
dapat diminimalisir (Syrova & Spicka, 2023).
Namun, meskipun ERM memiliki potensi
untuk mendongkrak kinerja dan membantu
pelaku usaha tetap adaptif, beberapa
penelitian mengungkapkan bahwa pengaruh
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langsungnya terhadap kinerja tidak selalu
konsisten, terutama karena tantangan
birokrasi dan kebutuhan pengendalian biaya
yang ketat (Akkaya & Qaisar, 2021;
Cunningham, 2011; Gruber-Muecke &
Hofer, 2015).

Di samping itu, pengembangan
kapabilitas dinamis melalui konsep sensing,
seizing, dan reconfiguring merupakan
langkah strategis yang krusial bagi UMKM.
Konsep ini, yang diungkapkan oleh Teece et
al. (1997), pentingnya kemampuan untuk
mendeteksi peluang dan ancaman (sensing),
merespons secara cepat terhadap peluang
tersebut (sezzing), serta menyesuaikan atau
mengkonfigurasi ulang sumber daya yang ada
(reconfignring) (Syrova & Spicka, 2023; Teoh et
al., 2017). Dengan mengintegrasikan aspek
ketiga tersebut, pelaku usaha di Surabaya dan
Lampung tidak hanya mampu mengantisipasi
perubahan pasar secara proaktif, tetapi juga
siap melakukan perombakan model usaha
jilka  kondisi mengharuskan, schingga
keunggulan bersaing dapat terus
dipertahankan.

Secara keseluruhan, sinergi antara
manajemen risiko dan kapabilitas dinamis
menciptakan kerangka kerja yang
komprehensif bagi UMKM agar tetap relevan
di tengah persaingan yang semakin ketat.
Meskipun hambatan seperti birokrasi dan
pengendalian biaya dapat mempengaruhi
efektivitas ERM secara langsung (M. S.
Beasley et al., 2017; Capano et al., 2020;
Fraser & Simkins, 2010), pendekatan terpadu
yang mengedepankan sensing, seizing, dan
reconfignring memungkinkan pelaku usaha
untuk meningkatkan kelincahan dan kesiapan
menghadapi perubahan mendadak (Agustina
& Baroroh, 2016; Glowka et al., 2021).
Dengan demikian, UMKM di Surabaya dan
Lampung tidak hanya dapat mengurangi
dampak risiko yang muncul, tetapi juga
memanfaatkan peluang baru untuk inovasi
dan pertumbuhan, menjaga kesinambungan
usaha di era digital dan globalisasi (Corte-
Real et al., 2017; Malik et al., 2020; Roberts &
Grover, 2012).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui apakah penerapan ERM secara
efektif oleh pemilik UMKM di Surabaya dan

Lampung dapat memfasilitasi  proses
pengembangan kapabilitas dinamis guna
mempertahankan dan meningkatkan
keunggulan bersaing. Dengan
mengintegrasikan pendekatan ERM yang
mencakup  pengenalan, penilaian, dan
pengelolaan risiko, penelitian ini mengkaji
peran  strategis pelaku usaha  dalam
menerapkan konsep penginderaan,
penyitaan, dan konfigurasi ulang sebagai
respons terhadap dinamika pasar dan
perubahan lingkungan bisnis. Berdasarkan
latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini
dapat dirumuskan melalui dua pertanyaan

penelitian (RQ), yaitu:

RQ: Bagaimana pengaruh penerapan ERM
terhadap peningkatan kapabilitas dinamis dan
keunggulan bersaing UMKM di Surabaya dan
Lampung?

Melalui pendekatan ini, diharapkan
UMKM tidak hanya mampu mengantisipasi
dan mengelola risiko yang muncul, namun
juga dapat memanfaatkan peluang inovasi
untuk bertahan dan berkembang di tengah
persaingan yang semakin ketat. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan secara akademis dengan
memperkaya literatur mengenai  risiko
manajemen dan strategi bisnis, serta secara
praktis sebagai panduan bagi para pelaku
usaha dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi manajemen
risiko yang lebih efektif.

KAJIAN PUSTAKA
Manajemen Risiko Perusahaan

Entreprise  Risk  Management (ERM)
merupakan suatu pendekatan sistematis yang
dirancang untuk mengindentifikasi,
mengalirkan, dan mengelola risiko secara
menyeluruh guna mendukung pencapaian
tujuan organisasi. Pendekatan ini mulai
mendapatkan sorotan global sejak Comzmittee
of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission (COSO) merilis ERM Framework
pada tahun 2004, yang kemudian diadopsi
secara luas sebagai dasar implementasi ERM
pada tahun 2005 (M. Beasley et al., 2023).
Sebagai tambahan, pada tahun 2009
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International ~ Organigation  for Standardization
(ISO) menerbitkan ISO 31000 yang
menyajikan prinsip-prinsip dan pedoman
umum mengenai manajemen risiko yang
dapat diterapkan di seluruh industri (Aven,
2011). Krisis keuangan global 2007-2008
semakin menegaskan perlunya penerapan
manajemen risiko yang tangguh, sechingga
berbagai lembaga regulasi, seperti Amerika
Serikat. Komisi Sekuritas dan Bursa (SEC)
dan Komite Basel untuk Pengawasan
Perbankan, mulai mendorong integrasi ERM
dalam tata kelola perusahaan dan regulasi
keuangan (Mikes, 2009).

Seiring dengan meningkatnya
kompleksitas lingkungan bisnis, organisasi
mulai mengintegrasikan ERM ke dalam
proses perencanaan strategi mereka sebagai
upaya untuk memperoleh  keunggulan
kompetitif ~dan meningkatkan  kualitas
pengambilan keputusan (Fraser & Simbkins,
2010). Untuk menilai kematangan penerapan
ERM dalam sebuah organisasi, Beasley e al.
(2017)  mengembangkan  model-model
kematangan yang membantu perusahaan
mengukur dan mengidentifikasi area yang
perlu ditingkatkan dalam praktik manajemen
risiko mereka (Viscelli et al., 2016).

Pembentukan budaya organisasi yang
sadar akan risiko, yang dipengaruhi oleh
kepemimpinan dan struktur tata kelola
perusahaan, menjadi elemen penting dalam
mengintegrasikan ERM ke dalam budaya
korporat  (Frigo & Anderson, 2011).
Beberapa kerangka kerja ERM juga kini
mengakomodasi risiko lingkungan dan sosial,
mengingat pentingnya aspek tersebut bagi
ketahanan jangka panjang dan kepercayaan
pemangku kepentingan (Eccles et al., 2014;
Brustbauer, 2016). Selain itu, ERM
mendukung perencanaan strategi dengan
mengintegrasikan pertimbangan risiko ke
dalam proses penyusunan strategi, sehingga
memungkinkan organisasi untuk
mengantisipasi dan mengurangi dampak
strategi risiko secara lebih efektif [58].
Penelitian  Farrell dan Gallagher juga
menunjukkan bahwa penerapan kerangka
ERM yang komprehensif dapat menjadi
sumber diferensiasi kompetitif, dengan
meningkatkan kelincahan dan tanggung

jawab organisasi dalam menangani kerusakan
(Farrell & Gallagher, 2015).

Kemampuan Dinamis

Kapabilitas dinamis Merujuk pada
kemampuan perusahaan untuk
mengintegrasikan, membangun, dan
mengkonfigurasi ulang kompetensi internal
serta eksternal guna menghadapi perubahan
lingkungan yang berlangsung dengan cepat
(Teece et al., 1997). Dalam konteks UKM,
kapabilitas dinamis menjadi krusial karena
memungkinkan adaptasi terhadap pergeseran
pasar, kemajuan teknologi, dan perubahan
kebutuhan pelanggan (Nyachanchu et al,
2017; Permana & Ellitan, 2020).

Konsep kapabilitas dinamis
dihilangkan  dari  ide inovasi  yang
dikemukakan oleh Schumpeter (1934), yang
tekanan bahwa keunggulan kompetitif dapat
dicapai melalui inovasi dan rekombinasi
sumber daya secara kreatif (Schumpeter,
1934). Pendekatan ini kemudian
dikembangkan melalui konsep 'kompetensi
konfigurasi' yang diusulkan oleh Henderson
& Cockburn (1994)) serta 'kemampuan
kombinatif oleh Kogut & Zander (1992),
yang kemudian disempurnakan oleh Teece
dkk. (1997) dan Teece (2007) untuk tekanan
peran kapabilitas dinamis dalam menciptakan
keunggulan kompetitif di tengah lingkungan
bisnis yang tidak menentu.

Dalam perspektif Resource-Based 1 iew
(RB1/), kapabilitas dinamis merupakan
petluasan dari kemampuan organisasi dalam
mengoptimalkan ~ dan ~ memperbaharui
sumber daya internal untuk meraih
keunggulan  kompetitif =~ (Barney, 1991).
Pendekatan RBV ini menyoroti bahwa
perusahaan tidak hanya mengandalkan
kombinasi statisttk dari sumber daya,
melainkan juga harus mampu memperbarui
dan merevitalisasi sumber daya tersebut agar
tetap relevan dalam menghadapi dinamika
pasar (Akenroye et al., 2020; Sousa & Rocha,
2019). Penelitian lebih lanjut menunjukkan
bahwa kapabilitas dinamis mencakup empat
dimensi utama, yaitu kemampuan untuk
mendeteksi perubahan (sensing), belajar dari
pengalaman  (learning), —mengintegrasikan
sumber daya internal dan eksternal
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(integrating), serta mengkoordinasikan elemen-
elemen organisasi secara sinergis (coordinating)
(Ettlie & Pavlou, 2006; Matarazzo et al.,
2021; Mikalef & Pateli, 2017; Teece, 2020).
Selain itu, mekanisme kapabilitas dinamis ini
memungkinkan UKM untuk bersaing dengan
perusahaan  besar meskipun = memiliki
keterbatasan sumber daya, melalui strategi
adaptasi yang cepat dan efektif (Eisenhardt,
1989; Teece, 2018).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam studi ini adalah pendekatan studi
kasus. Pendekatan ini dipilih karena
memberikan pemahaman mendalam dan
kontekstual mengenai bagaimana penerapan
risiko  manajemen yang efektif dapat
mendukung  kapabilitas ~ dinamis  pada
UMKM di Lampung dan Surabaya. Studi ini
bertujuan untuk mengeksplorasi secara detail
bagaimana para pemilik usaha menyadari
perubahan lingkungan bisnis, mengelola
risiko, serta melakukan sensing, seizing, dan
reconfiguring sumber daya guna
mempertahankan  keunggulan  bersaing.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menggali secara holistik praktik manajemen
risiko yang diterapkan, termasuk kesiapan
untuk beralih model usaha apabila kondisi
pasar mendesak, schingga memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai
strategi adaptasi dalam menghadapi dinamika
pasar.

Penelitian ini  bersifat  kualitatif
dengan pendekatan naturalistik, di mana data
dikumpulkan melalui teknik wawancara
mendalam. Dua informan kunci diambil,
yaitu pemilik UMKM yang beroperasi di
Lampung dan di Surabaya, yang telah
menerapkan manajemen risiko  dalam
mengantisipasi ~ perubahan  pasar  dan
mempertahankan daya saing usaha mereka.
Selain itu, penulis juga berperan sebagai
informan ketiga karena bertindak sebagai
penasihat usaha bagi kedua pelaku UMKM
tersebut.  Keberadaan penulis  sebagai
informan internal memungkinkan terjadinya
dialog yang terbuka dan mendalam, sehingga
memperoleh wawasan yang lebih kaya

mengenai proses adaptasi, pengelolaan risiko,
dan implementasi kapabilitas dinamis dalam
konteks usaha UMKM.

Data yang diperoleh dari wawancara
dijelaskan melalui tiga tahap pengkodean,
yaitu pengkodean awal untuk
mengkategorikan  informasi  berdasarkan
tema-tema utama, pengkodean aksial untuk
mengidentifikasi hubungan antar kategori,
serta pengkodean selektif untuk menentukan
tema-tema sentral yang menggambarkan
peran manajemen dalam  mendukung
kapabilitas dinamis. Pendekatan analisis ini
diharapkan dapat menghasilkan pemahaman
yang mendalam mengenai bagaimana pelaku
UMKM secara proaktif melakukan sensing,
seizing, dan reconfiguring sumber daya
sebagai respon terhadap perubahan dan
risiko pasar, serta bagaimana strategi ini
berkontribusi  dalam  mempertahankan
keunggulan bersaing di era digital dan
globalisasi.

31 Metode Wawancara

Penelitian ini mengadopsi
pendekatan studi kasus kualitatif untuk
menggali penerapan manajemen risiko yang
mendukung  pengembangan  kapabilitas
dinamis pada UMKM di Surabaya dan
Lampung. Fokus penelitian utama adalah
untuk mengetahui bagaimana penerapan
ERM yang efektif memungkinkan pelaku
usaha mengantisipasi perubahan  pasar
dengan melakukan sensing,  seizing, — dan
reconfignring sumber daya. Hal ini mencakup
kemauan pelaku usaha untuk mengubah
model bisnis ketika kondisi pasar menuntut,
sehingga keunggulan bersaing dapat terus
dipertahankan.

Data dikumpulkan melalui
serangkaian wawancara mendalam dengan
tiga informan kunci. Informan pertama
adalah Pak Suryo, pemilik UMKM di
Surabaya, yang berperan penting dalam
pengambilan  keputusan  strategi  dan
penerapan  manajemen  risiko  guna
menghadapi dinamika pasar. Informan kedua
adalah Pak Noto, pemilik UMKM di
Lampung, yang telah menunjukkan kesiapan
untuk melakukan perubahan model usaha
sebagai respons terhadap tantangan pasar
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lokal. Informan ketiga adalah seorang
konsultan bisnis yang berfungsi sebagai
penasihat strategi bagi kedua pelaku UMKM,
memberikan wawasan mendalam mengenai
integrasi antara manajemen risitko dan
kapabilitas dinamis dalam rangka
meningkatkan  daya  saing.  Pemilihan
informan ketiga tersebut didasarkan pada
peran strategi mereka dalam mengelola risiko
dan menerapkan adaptasi dinamis pada usaha
masing-masing.

3.2 Analisis

Pendekatan wawancara ini
diharapkan menghasilkan data pelaku yang
kaya dan mendalam mengenai bagaimana
UMKM memanfaatkan penerapan ERM
untuk mendukung proses sensing, seizing,
dan reconfiguring, yang pada pasangan
berkontribusi dalam mempertahankan dan
meningkatkan keunggulan bersaing di era
yang penuh dinamika.

Penelitian  kualitatif ini, dengan
menggunakan elaborasi teoritis, menyelidiki
peran penerapan risiko manajemen (ERM)
dalam mendukung pengembangan
kapabilitas dinamis guna mempertahankan
keunggulan bersaing UMKM di Surabaya dan
Lampung. Studi kasus dilakukan pada pelaku
UMKM vyang secara aktif mengintegrasikan
proses  sensing  (penyadaran  terhadap
perubahan), seizing (pemanfaatan peluang),
dan reconfiguring (penataan ulang sumber
daya) dalam upaya mengantisipasi dinamika
pasar. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk menggali secara mendalam bagaimana
pelaku usaha mengidentifikasi dan mengelola
risiko internal maupun eksternal, serta
bagaimana mereka menyesuaikan model
usaha—bahkan berani melakukan perubahan
signifikan  jika diperlukan—untuk tetap
relevan dan kompetitif di tengah-tengah
ancaman pasar.

Melalui wawancara semi-terstruktur,
penelitian ini mengungkapkan wawasan
empiris mengenai praktik risiko manajemen
dan kapabilitas dinamis yang diterapkan oleh
pelaku  UMKM. Wawancara dilakukan
dengan tiga informan kunci: Pak Suryo
sebagai pemilik UMKM di Surabaya, Pak

Noto sebagai pemilik UMKM di Lampung,
dan seorang konsultan bisnis yang juga
bertindak sebagai penasihat strategi bagi
kedua pelaku usaha. Analisis data dilakukan
dengan metode pengkodean bertahap untuk
mengidentifikasi tema utama, menguraikan
hubungan antar tema, dan menyeleksi pola-
pola signifikan yang menggambarkan
bagaimana ERM mendukung proses sensing,
seiing, dan reconfignring untuk
mempertahankan  keunggulan  bersaing.
Adapun contoh pertanyaan wawancara yang
disampaikan adalah sebagai berikut:
* Bagaimana Anda mengidentifikasi
dan menilai risiko yang dapat
mengganggu operasional usaha?
* Sejauh mana penerapan manajemen
mempengaruhi risiko kemampuan
usaha dalam bereaksi terhadap
perubahan pasar dan lingkungan
bisnis?
* Bisakah Anda  menjelaskan
bagaimana proses sensing, seizing,
dan reconfiguring diterapkan dalam
upaya untuk mengantisipasi dinamika
pasar?
* Apakah wusaha Anda pernah
melakukan perubahan model bisnis
sebagai respons terhadap risiko yang
muncul? Jika ya, bagaimana proses
pengambilan  keputusan  tersebut

dilakukan?
e Faktor apa saja yang menjadi
pertimbangan utama dalam

menentukan strategi mitigasi risiko
agar usaha tetap Dberjalan dan
berkembang?

Analisis  ini  diharapkan  dapat
memberikan ~ gambaran  komprehensif
mengenai  bagaimana  integrasi  antara
manajemen risiko dan kapabilitas dinamis
berkontribusi  dalam  mempertahankan
keunggulan kompetitif UMKM di tengah
tantangan pasar yang semakin kompleks dan
dinamis.

3.3 Proses Coding

Peneliti menerapkan sistem
pengkodean tiga tahap dalam menganalisis
data wawancara yang diperoleh dari pemilik
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Tabel 1. Kriteria Informan

Informan Posisi/Peran

Kriteria

Pemilik UMKM di

Pak Suryo (Inf 1) Surabaya

Bertanggung  jawab  atas  pengambilan
keputusan strategi, menerapkan kebijakan
manajemen risiko, dan melakukan adaptasi
dinamis terhadap perubahan pasar.

Pemilik UMKM di

Pak Noto (Inf 2) Lampung

Menunjukkan kesiapan untuk mengubah atau
mengalihkan model bisnis sebagai respon
terthadap dinamika pasar, serta memiliki
pemahaman mendalam mengenai risiko lokal.

Konsultan Bisnis
(Inf 3) UMKM

strategi  jitu  untuk

Memberikan ~ wawasan  strategi  tentang
integrasi manajemen risiko dan kapabilitas
dinamis, serta mendukung proses pelestarian
model usaha untuk meningkatkan keunggulan
bersaing.

Sumber: Data Diolah

UMKM di Surabaya dan Lampung serta
konsultan bisnis. Pendekatan ini digunakan
untuk  mengidentifikasi  pola  dalam
penerapan ERM dan kapabilitas dinamis
guna mempertahankan keunggulan bersaing
dalam menghadapi dinamika pasar.

Pada tahap pertama, open coding,
wawancara dianalisis untuk mengidentifikasi
komentar dan pernyataan yang relevan terkait
dengan praktik manajemen risiko, respons
terhadap perubahan lingkungan bisnis, serta
strategi yang digunakan untuk
mempertahankan dan meningkatkan daya
saing. Setiap konsep utama, seperti
pengenalan risiko, pengambilan keputusan
strategl, dan sesaat usaha, dikodekan secara
terpisah untuk memahami kerangka berpikir
informan dalam menjalankan bisnis mereka.

Tahap  kedua, axial coding,
mengelompokkan kode-kode yang telah
ditemukan ke dalam kategori spesifik dan
mengeksplorasi hubungan antar kategori.
Pada tahap ini, konsep-konsep seperti
sensing (kesadaran terhadap perubahan
pasar), seizing (pemanfaatan peluang bisnis),
dan reconfiguring (penyesuaian dan renovasi
usaha) dikaitkan dengan penerapan ERM.
Selain itu, analisis dilakukan untuk melihat
sejauh mana manajemen risiko mendukung
kelangsungan bisnis, termasuk kesiapan
pelaku usaha untuk beralih ke model bisnis
baru jika diperlukan guna menghindari

kerugian atau menangkap peluang yang lebih
menguntungkan.

Pada tahap terakhir, coding selektif,
kategori yang telah dikembangkan disintesis
menjadi tema utama yang menjelaskan
bagaimana ERM berkontribusi dalam proses
kapabilitas dinamis bagi UMKM. Hasil
analisis menunjukkan bahwa penerapan
manajemen risiko yang efektif membantu
pelaku  UMKM dalam mengidentifikasi
ancaman dan peluang, serta merancang
adaptasi strategi yang lebih fleksibel. Dengan
demikian, kombinasi ERM dan kapabilitas
dinamis menjadi faktor penting dalam
memastikan  kelangsungan  usaha dan
mempertahankan daya saing UMKM di
tengah perubahan pasar yang tidak terduga.

Pendekatan coding ini tidak hanya
memberikan  pemahaman  yang lebih
mendalam secara empiris, tetapi juga
memperkaya  teori  mengenal  peran
manajemen  risiko dalam  mendukung
keberlangsungan dan keberlangsungan bisnis
di sektor UMKM.

34 Validitas Data / Kriteria Validitas

Untuk memastikan keakuratan dan
temuan penelitian ini, kriteria validitas dan
reliabilitas data diterapkan secara ketat.
Validitas internal dicapai melalui triangulasi

data, yang meliputi wawancara mendalam
dengan pemilik UMKM di Surabaya dan

22



Yuwono & Vaddhano / Journal of Entrepreneutial Studies (JES) Vol. 2 No.1 pp. 16-39

Lampung serta konsultan bisnis, observasi
langsung terhadap praktik manajemen usaha,
dan analisis dokumen bisnis yang relevan.
Pendekatan ini memungkinkan verifikasi
silang terhadap informasi yang diperoleh
serta membantu mengidentifikasi potensi
bias dalam jawaban informan.

Validitas eksternal diperkuat dengan
penelitian mendasar ini pada konsep yang
telah diakui secara luas dalam Enterprise Risk
Management (ERM) dan kapabilitas dinamis,
seperti sensing, seizing, dan reconfiguring.
Meskipun demikian, meskipun penelitian ini
fokus pada UMKM di Surabaya dan
Lampung, temuan yang diperoleh dapat
menjadi referensi bagi UMKM di daerah lain
yang menghadapi tantangan serupa dalam

menghadapi ~ perubahan  pasar  dan
mempertahankan keunggulan bersaing.

Reliabilitas pen elitian dijaga melalui
prosedur pengumpulan dan analisis data yang
konsisten, termasuk penerapan teknik
triangulasi serta proses verifikasi terhadap
temuan yang diperoleh. Setiap wawancara
direkam dan ditranskripsikan dengan cermat
untuk memastikan tidak ada informasi yang
terlewat, sementara analisis dilakukan dengan
pendekatan sistematis menggunakan teknik
pengkodean tiga tahap. Dengan metode ini,
risiko kesalahan dan bias dalam interpretasi
data dapat diminimalkan, sehingga hasil
penelitian lebih dapat direplikasi dalam
konteks yang lebih luas.

Mr. Survono, as the owner of
an SME in Surabaya.

Mr. MNoto, as the owner of an

M

SME in Lampung.

W

Business Consultant

Gambar 1. Tranulasi Data
Sumber: Data diolah (2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Temuan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
penerapan manajemen risiko dalam kegiatan
usaha UMKM merupakan faktor krusial
untuk mempertahankan keberlangsungan
usaha di tengah dinamika pasar yang tidak
menentu. Pelaku usaha di Surabaya dan
Lampung menunjukkan bahwa proses
manajemen risiko tidak hanya mencakup
identifikasi potensi ancaman, tetapi juga
penilaian, penentuan prioritas berdasarkan
keterbatasan sumber daya, serta pelaksanaan
strategl mitigasi yang disertai pemantauan
berkelanjutan. Proses ini sejalan dengan
konsep kapabilitas dinamis yang mencakup
tahapan sensing, seizing, dan reconfiguring,

yang membantu UMKM untuk tetap adaptif
dan mempertahankan keunggulan bersaing.
Pada tahap identifikasi risiko, para
pelaku usaha secara aktif mengamati kondisi
lingkungan internal dan eksternal untuk
mendeteksi potensi risiko yang dapat
mengganggu  operasional.  Proses  ini
mencakup pemantauan  tren  pasaf,
perkembangan teknologi, serta dinamika
persaingan  yang  semakin  kompetitif.
Identifikasi risiko menjadi fondasi penting
dalam membangun ketahanan usaha, karena
dengan mengetahui potensi ancaman sejak
dini, pemilik wusaha dapat menyiapkan
langkah antisipatif —untuk menghadapi
perubahan yang tidak diinginkan (Munongo
& Pooe, 2024). Dalam konteks manajemen
risiko sebagai kapabilitas dinamis, perusahaan
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yang memiliki  kapabilitas ini  dapat
merespons perubahan lingkungan dengan
lebih cepat dan efektif, sehingga membantu
memitigasi dampak negatif dari krisis dan
meningkatkan daya saing (Nair et al., 2014).

Pak Suryono, pemilik UMKM di

Surabaya, menekankan pentingnya
pemantauan  terhadap  perkembangan
teknologi dan kemampuan pesaing. Ia
menyatakan, "Kami secara rutin

menggabungkan tren pasar dan teknologi,
serta mengidentifikasi setiap potensi risiko
yang bisa mengancam keunggulan kompetitif
kami. Dengan demikian, kami dapat segera
mengambil  langkah  antisipatif = untuk
memastikan usaha kami tetap relevan dan
kompetitif”. Pernyataan ini menggambarkan
betapa pentingnya proses pemberitahuan
risiko  bagi UMKM yang harus selalu
menghadapi kesiapan inovasi dan persaingan
dari pesaing yang terus berkembang.

Sementara itu, Pak Noto, pemilik
UMKM di Lampung, lebih menitikberatkan
pada perubahan preferensi dan keinginan
konsumen yang dinamis. Menurutnya,
"Proses pengenalan risiko adalah langkah
awal yang penting untuk memahami
dinamika pasar. Kami selalu berusaha untuk
menangkap perubahan keinginan pelanggan
sebanyak mungkin, sehingga kami dapat
merespons dengan cepat dan menyesuaikan
produk serta layanan sesuai dengan
kebutuhan konsumen yang terus berubah" .
Pendekatan ini menunjukkan bahwa bagi Pak
Noto, memahami keinginan konsumen
merupakan faktor penting dalam merancang
strategi adaptif yang mampu meningkatkan
kepuasan dan loyalitas pelanggan.

Dengan demikian, kedua perspektif
tersebut  menunjukkan  bahwa  fase
identifikasi risitko tidak hanya berfungsi
sebagai upaya reaktif untuk menghindari
potensi kerugian, melainkan juga sebagai
dasar strategi dalam membangun kapabilitas
adaptif. Pendekatan ini memungkinkan
UMKM untuk secara proaktif memanfaatkan
peluang inovasi dan melakukan penyesuaian
yang diperlukan guna mempertahankan
keunggulan bersaing di tengah lingkungan
bisnis yang terus berubah.

Setelah risiko berhasil diidentifikasi, tahap
berikutnya adalah penilaian risiko dan
penentuan prioritas. Pada tahap ini, pemilik
usaha UMKM melakukan evaluasi terhadap
setiap risiko yang telah terdeteksi, dengan
mempertimbangkan potensi dampak dan
probabilitas terjadinya. Proses evaluasi ini
menjadi  sangat  penting  mengingat
keterbatasan sumber daya yang dimiliki,
sehingga ~UMKM  harus  benar-benar
menyelaraskan dalam menentukan risiko
mana yang harus segera direspons. Proses ini
mencakup analisis mendalam untuk menilai
apakah  risiko yang dihadapi  dapat
mengganggu operasional secara signifikan
dan seberapa besar peluang risiko tersebut
terjadi  (Fisenhardt & Martin,  2000;
Romanosky & Petrun Sayers, 2024). Dalam
konteks manajemen risiko, kemampuan
UMKM dalam mengelola ristko dapat
dianggap sebagai kapabilitas dinamis yang
memungkinkan respons yang lebih cepat
terhadap perubahan lingkungan  bisnis
(Garba et al., 2022; Verbano & Venturini,
2013). Selain itu, penelitian menunjukkan
bahwa manajemen risiko yang efektif dapat
membantu perusahaan dalam menghadapi
ancaman dan membangun ketahanan rantai
pasokan melalui proaktif dalam pengambilan
keputusan dan inovasi (Franco & Esteves,
2020; Sturm et al., 2023). Dengan demikian,
penilaian strategi risiko yang terencana
dengan baik dapat meningkatkan daya saing
UMKM dalam lingkungan bisnis yang
dinamis dan penuh ancaman (Amah &
Eshegheri, 2017; Modibbo, 2015).

Pak Suryono, pemilik UMKM di
Surabaya, mengungkapkan, "  Dalam
menghadapi risiko yang berkaitan dengan
perkembangan teknologi dan persaingan,
saya selalu menilai kembali sumber daya yang
kami miliki. Saya harus memutuskan apakah
akan meniru investasi teknologi pesaing atau
memilih inovasi yang lebih unik, meskipun
itu berarti biaya yang lebih tinggi. Keputusan
ini sangat bergantung pada mendalami
dampak dan potensi keuntungan jangka
panjang. " Pernyataan ini menegaskan bahwa
misi tidak hanya pada menghindari
kegagalan, melainkan juga sebagai dasar
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untuk mengambil keputusan analisis strategis
dalam.

Di sisi lain, Pak Noto, pemilik
UMKM di Lampung, menekankan
pentingnya memahami perubahan keinginan
konsumen dalam proses penilaian risiko. Ia
menyatakan,"Saya selalu mempertimbangkan
apakah usaha yang kami jalankan masih
relevan atau harus dikembangkan melalui
varian produk baru. Jika pasar menunjukkan
tren perubahan yang signifikan, saya juga
akan mencari peluang bisnis lain untuk
mengantisipasi penurunan bisnis utama."
Pendekatan ini  menunjukkan  bahwa
penilaian risiko bagi Pak Noto tidak hanya
berkaitan dengan aspek internal, tetapi juga
harus mempertimbangkan dinamika pasar
dan preferensi pelanggan yang terus berubah.

Konsultan bisnis yang juga bertindak
sebagai penasithat strategi memberikan
pandangan tambahan mengenai langkah-
langkah yang harus diambil. Ia menjelaskan,
“Penilaian risiko sangat krusial agar UMKM
dapat memprioritaskan risiko yang memiliki
dampak besar dan kemungkinan tinggi.
Dengan cara ini, sumber daya yang terbatas
dapat menonjol secara efektif untuk mitigasi.
Saya menyarankan agar kedua pemilik usaha
tidak hanya fokus pada risiko operasional,
tetapl juga mempertimbangkan alternatif
seperti  investasi  teknologi  inovatif,
pengembangan  varian  produk,  atau
diversifikasi usaha berdasarkan evaluasi
mendalam terhadap kapasitas dan potensi
masing-masing.” Pendapat ini menegaskan
bahwa keputusan strategi harus didasari oleh
analisis yang komprehensif dan realistis
sumber daya yang ada.

Setelah risiko berhasil diidentifikasi,
tahap berikutnya adalah penilaian risiko dan
penentuan prioritas. Pada tahap ini, pemilik
usaha UMKM melakukan evaluasi terhadap
setiap risiko yang telah terdeteksi, dengan
mempertimbangkan potensi dampak dan
probabilitas terjadinya. Proses evaluasi ini
menjadi  sangat  penting  mengingat
keterbatasan sumber daya yang dimiliki,
sehingga ~UMKM  harus  benar-benar
menyelaraskan dalam menentukan risiko
mana yang harus segera direspons. Proses ini
mencakup analisis mendalam untuk menilai

apakah  ristko yang dihadapi  dapat
mengganggu operasional secara signifikan
dan seberapa besar peluang risiko tersebut
terjadi (Eustace & Martins, 2014; Ismail
Hajiali et al., 2021; Zott et al., 2011). Dalam
konteks manajemen risiko, kemampuan
UMKM dalam mengelola risitko dapat
dianggap sebagai kapabilitas dinamis yang
memungkinkan respons yang lebih cepat
terhadap perubahan lingkungan  bisnis
(Baden-Fuller & Teece, 2020; Ogar & Ude,
2020). Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa kap dinamisabilitas dalam manajemen
risiko  dapat  membantu  perusahaan
beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang
berubah secara drastis, baik dalam situasi
krisis maupun pemulihan (Nair et al., 2014).

Selain itu, penelitian mengindikasikan
bahwa implementasi risiko manajemen yang
efektif dapat memberikan kontribusi pada
peningkatan ketahanan rantai pasokan dan
daya saing UMKM melalui pendekatan yang
lebih proaktif dalam pengambilan keputusan
dan inovasi (Franco & Haase, 2013; Sturm et
al., 2023). Manajemen risiko yang terencana
memungkinkan UMKM untuk lebih fleksibel
dalam menghadapi gangguan cksternal,
seperti krisis keuangan global, pandemi, atau
perubahan regulasi, yang dapat mengganggu
kelangsungan usaha mereka (Bandaly et al.,
2013; Permatasari, 2020). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menemukan bahwa
organisasi dengan kapabilitas dinamis yang
kuat mampu merespons lebih cepat terhadap
perubahan lingkungan bisnis, meningkatkan
ketahanan operasional, dan memanfaatkan
peluang selama fase pemulihan ekonomi
(Nair et al, 2014). Dengan demikian,
penilaian strategi risiko yang terencana
dengan baik dapat meningkatkan daya saing
UMKM dalam lingkungan bisnis yang
dinamis dan penuh ancaman (Adam &
Suleiman, 2018).

Pak Suryono, pemilik UMKM di
Surabaya, mengungkapkan, “Kami tidak
hanya menetapkan strategi mitigasi, tetapi
juga secara rutin memantau setiap langkah
yang kami ambil. Jika ada indikasi bahwa
strategi yang diimplementasikan = belum
optimal, kami segera melakukan penyesuaian,
misalnya dengan menambah investasi pada
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teknologi baru atau merombak metode
operasional agar tetap unggul.” Sementara
itu, Pak Noto, pemilik UMKM di Lampung,
menyatakan, " Dalam usaha  kami,
pemantauan secara berkala sangat penting.
Kami terus mengamati respon pasar terhadap
produk yang ada, schingga jika terjadi
perubahan tren atau preferensi konsumen,
kami bisa dengan cepat beradaptasi, misalnya
dengan varian mengembangkan produk baru
atau mencari alternatif usaha." Konsultan
bisnis yang turut memberikan pandangan
menambahkan, "Mitigasi dan pemantauan
risiko adalah dua sisi dari satu koin. Langkah
mitigasi yang efektif harus selalu dilakukan
dengan sistem pemantauan yang kuat agar
setiap perubahan atau kegagalan dalam
strategi dapat segera diidentifikasi dan
diperbaiki."

Pendekatan mitigasi dan pemantauan
risiko ini merupakan bagian integral dari
penerapan  kapabilitas ~ dinamis  dalam
UMKM. Dengan menerapkan langkah-
langkah mitigasi yang tepat, UMKM tidak
hanya mengurangi dampak risiko, tetapi juga
menciptakan peluang untuk inovasi dan
pertumbuhan. Pemantauan yang terus-
menerus memastikan bahwa setiap tindakan
yang diambil sesuai dengan perkembangan
pasar, sehingga UMKM dapat melakukan
strategl penyesuaian secara cepat dan tepat.
Proses ini mendukung siklus dinamis yang
memungkinkan usaha untuk bertahan dan
berkembang meskipun menghadapi kondisi
yang tidak menentu.

Hasil diskusi dan wawancara dengan
para pemilik UMKM di Surabaya dan
Lampung menunjukkan bahwa penerapan
risiko manajemen memerlukan serangkaian
tahapan sistematis agar dapat diintegrasikan
secara efektif dalam proses pengambilan
keputusan. Tahapan tersebut dimulai dari
analisis risiko, yang meliputi identifikasi,
evaluasi, serta penentuan prioritas, kemudian
diikuti oleh keputusan strategi yang diambil
berdasarkan hasil analisis tersebut. Selain itu,
UMKM perlu menerapkan tindakan mitigasi
dan adaptasi yang berkelanjutan, termasuk
pemantauan dan strategi penyesuaian. Untuk
mempermudah  pemahaman, Tabel 2

merangkum proses tersebut ke dalam tiga
level coding utama.

Secara umum, tabel ini menyoroti
tiga tahapan besar dalam manajemen risiko
UMKM. Pertama, Analisis Risiko meliputi
proses identifikasi berbagai potensi ancaman
yang mungkin timbul dari kondisi pasar,
perkembangan teknologi, maupun
perubahan preferensi konsumen. Proses ini
juga mencakup evaluasi dampak dan
kemungkinan  terjadinya  risiko  serta
penentuan prioritas tindakan, mengingat
keterbatasan sumber daya yang sering
menimpa UMKM (Aamir et al, 2021;
Jurksiene & Pundziene, 2016).

Pengambilan Keputusan = Strategis
menekankan pentingnya memilih langkah
yang tepat setelah risiko dipetakan. Pemilik
usaha perlu menentukan apakah akan
mengikuti  tren  pesaing atau  justru
menciptakan inovasi baru yang lebih unik,
meskipun berbiaya lebih tinggi (H. Li et al,,
2021; Y. Li et al., 2022). Keputusan ini bisa
mencakup pengembangan produk baru,
diversifikasi usaha, atau investasi teknologi
tertentu.

Tindakan mitigasi dan adaptasi
mencerminkan strategi pelaksanaan untuk
mengurangi  dampak  risiko  sekaligus
memadukan keefektifannya. Dalam tahap ini,
UMKM menerapkan beragam inisiatif—
mulai dari diversifikasi produk hingga
perubahan model bisnis—dan secara berkala
meninjau  kembali relevansinya melalui
pemantauan kondisi pasar (Medina-Serrano
et al,, 2021; Romanosky & Petrun Sayers,
2023). Jika diperlukan, strategi penyesuaian
dilakukan untuk memastikan usaha tetap
kompetitif. Dengan demikian, tahapan ketiga
ini saling melengkapi dalam menciptakan
pendekatan  manajemen  ristko  yang
komprehensif dan  berkelanjutan  bagi
UMKM.

Kapabilitas Dinamis dalam Konteks
UMKM

Konsep kapabilitas dinamis menitikberatkan
pada kemampuan pelaku usaha untuk secara
aktif menangkap (sensing), memanfaatkan
(seizing), dan menata ulang (reconfiguring)
sumber daya mereka dalam menghadapi
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Tabel 2: Konsep ERM dari Hasil Wawancara

Pengkode.:an Orde Pengkodean Orde Pengkodean Orde Pertama
Ketiga Kedua
Mengamati kondisi pasar, perkembangan
teknologi, dan dinamika persaingan
Identifikasi Risiko Mengidentifikasi potensi risiko yang dapat
mengganggu operasional
Menangkap perubahan keinginan konsumen
Analisis Risiko untuk menyesuaikan strategi pemasaran
Evaluasi Risiko Menilai dampak dan probabilitas risiko yang

Penentuan Prioritas

telah diidentifikasi

Menentukan risiko mana yang memerlukan
respons segera berdasarkan keterbatasan
sumber daya

Pengambilan
Keputusan Strategis

Keputusan Strategis

Menetapkan apakah akan mengikuti tren
pesaing melalui investasi teknologi yang
sama, atau memilih inovasi unik dengan

biaya lebih tinggi
Mengevaluasi alternatif seperti
pengembangan  varian  produk  atau

diversifikasi usaha

Mitigasi Risiko

Tindakan Mitigasi dan

Adaptasi Pemantauan Risiko

Penyesuaian Strategi

Implementasi strategi untuk mengurangi
dampak risiko (misalnya  diversifikasi
produk, peningkatan inovasi teknologi,
perubahan model bisnis)

Melakukan pemantauan secara berkala
terthadap efektivitas strategi mitigasi dan
kondisi pasar

Mengidentifikasi kebutuhan untuk
melakukan penyesuaian strategi berdasarkan
feedback pasar dan evaluasi internal

Sumber: Data Diolah

dinamika pasar. Berdasarkan penelitian
terdahulu, kemampuan penginderaan
merupakan tahap awal yang krusial karena
melalui proses ini pelaku usaha dapat
mengidentifikasi perubahan pasar,
mengamati perkembangan teknologi, serta
memahami  perilaku = dan  kebutuhan
konsumen  yang  terus  berkembang
(Akhtaruzzaman et al., 2021; Eisenhardt &
Martin, 2000). Di lingkungan UMKM,
khususnya di Surabaya dan Lampung,
penerapan kemampuan penginderaan tidak
hanya berperan dalam mendeteksi peluang
baru  tetapi juga menjadi landasan
strategiuntuk  merancang inovasi model
bisnis yang adaptif dalam menghadapi

dinamika pasar (Anggadwita et al., 2023;
Bivona & Cruz, 2021; Clauss, 2017; Yousif &
Mohamed, 2022).

Pada praktiknya, penginderaan ini
tidak hanya bersifat pasif, melainkan juga
melibatkan ~ upaya  proaktif ~ untuk
memperoleh informasi. Pak Suryono, pemilik
UMKM di Surabaya, menyatakan, “Kami
selalu mengikuti perkembangan kompetitor,
terutama dari bidang teknologi. Jika kami
menemukan sesuatu yang menarik, kami
coba pelajari lebih dalam untuk melihat
apakah hal tersebut relevan dengan model
bisnis kami.” Sementara itu, Pak Noto,
pemilik UMKM di Lampung, lebih
menekankan  pentingnya  pemahaman
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konsumen. Pak Noto mengungkapkan, “Saya
banyak berdiskusi dengan pelanggan untuk
mengetahui tren kebutuhan mereka. Kadang-
kadang, keinginan pelanggan berubah sangat
cepat, jadi kami harus terus mengikuti agar
tidak ketinggalan.”

Konsultan bisnis yang mendampingi
kedua pelaku UMKM ini menekankan
pentingnya penginderaan yang sistematis.
Menurutnya, “Tahap sensing bukan sekedar
mengamati pasatr, tetapi juga
menggambarkan risiko dan peluang yang
muncul. Termasuk mempelajari tren industri,
perilaku konsumen, hingga isu-isu eksternal
seperti regulasi atau kondisi ekonomi makro.
Semakin ~ komprehensif ~ data  yang
dikumpulkan, semakin baik pula strategi yang
dapat dirumuskan pada tahap selanjutnya.”
Pernyataan ini menekankan bahwa proses
penginderaan  harus  dijalankan  secara
terstruktur  dan  berkelanjutan, sehingga
UMKM dapat melakukan antisipasi serta
mengambil langkah adaptif secara tepat
waktu.

Setelah proses penginderaan
dilakukan untuk mengidentifikasi peluang
dan ancaman dalam lingkungan bisnis,
langkah berikutnya dalam kapabilitas dinamis
adalah menangkap. Pada tahap ini, UMKM
harus mengambil keputusan strategi untuk
memanfaatkan  peluang  yang  telah
diidentifikasi dan mengalokasikan sumber
daya dengan optimal (Cepeda & Vera, 2007,
Harun et al, 2023). Keberhasilan dalam
merebut bergantung pada kemampuan
pelaku usaha dalam mengeksekusi strategi
yang paling sesuai dengan kondisi internal
dan eksternal perusahaan, seperti yang juga
diungkapkan dalam studi mengenai pengaruh
kapabilitas dinamis terhadap inovasi model
bisnis (Ellstrom et al., 2022; Seo et al., 2020).
Pak Suryono, yang telah melakukan sensing
terthadap tren teknologi dan perilaku
pelanggan, kini menghadapi dilema: apakah ia
harus berinvestasi dalam teknologi baru
seperti  yang dilakukan pesaingnya atau
mencari pendekatan lain yang lebih sesuai
dengan karakter bisnisnya. "Saya melihat
pesaing mulai menggunakan otomatisasi
dalam produksi. Saya bisa ikut berinvestasi di
sana, tetapi itu membutuhkan modal besar.

Alternatifnya, saya bisa meningkatkan
keunikan produk saya agar lebih bernilai di
mata pelanggan,” ujarnya.

Sementara itu, Pak Noto lebih fokus pada
pengembangan produk baru berdasarkan
kebutuhan  pelanggan yang telah ia
identifikasi sebelumnya. "Setelah berbicara
dengan pelanggan, saya menyadari bahwa
mereka menginginkan varian produk dengan
bahan baku yang lebih ramah lingkungan.
Saya harus segera memutuskan apakah saya
akan mengembangkan produk baru ini atau
tetap bertahan dengan yang lama," katanya.
Keputusan ini tidak hanya mencakup produk
inovasi tetapi juga mencakup perhitungan
biaya, risiko, dan potensi keuntungan jangka
panjang.

Menurut konsultan bisnis  yang

mendampingi  kedua  pelaku  usaha,
pencapaian bukan hanya tentang
pengambilan  keputusan,  tetapi  juga
bagaimana UMKM mengumpulkan sumber
daya yang terbatas secara efektif. “Setelah
mengetahui peluang dan ancaman, UMKM
harus mampu mengimplementasikan strategi
yang paling menguntungkan. Baik itu melalui
inovasi produk, diversifikasi usaha, atau
efisiensi operasional, keputusan ini harus
berdasarkan analisis mendalam dan kesiapan
sumber daya,” jelasnya. Lebih lanjut ia
menckankan  bahwa kecepatan  dalam
mengambil keputusan yang tepat akan sangat
menentukan keberhasilan UMKM dalam
menghadapi persaingan.
Setelah  UMKM berhasil mengidentifikasi
peluang (sensing) dan mengambil keputusan
strategi (seizing), tahap selanjutnya dalam
kapabilitas dinamis adalah reconfiguring
(Shahzad et al., 2020). Tahap ini mencakup
penyesuaian dan pemulihan sumber daya,
proses, serta strategi agar tetap relevan
dengan perubahan pasar dan memastikan
kelangsungan daya saing (Dejardin et al,
2023). Konfigurasi ulang menjadi faktor
penting dalam mempertahankan keunggulan
kompetitif dengan mengadaptasi bisnis
terhadap lingkungan yang terus berubah
(Song et al., 2022).(Song et al., 2022)

Pak Suryono menyadari bahwa
setelah menerapkan strategi baru dalam
bisnisnya, ia harus melakukan beberapa
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perubahan agar strategi tersebut berjalan
optimal. “Kami sudah mulai mengadopsi
teknologi produksi yang lebih modern, tetapi
kami juga harus menyesuaikan sistem kerja
karyawan agar mereka bisa mengikuti
perkembangan  ini,”  ungkapnya. Ia
menekankan pentingnya pelatithan bagi
karyawannya agar mereka dapat
mengoperasikan  peralatan  baru  dan
beradaptasi dengan proses produksi yang
lebih efisien.

Pak Noto, di sisi lain, melihat
perlunya perubahan dalam rantai
pasokannya. “Setelah meluncurkan produk
baru dengan bahan baku yang kompetitif,
kami harus mencari pemasok yang lebih
konsisten dalam kualitas dan harga. Ini
berarti ada perubahan dalam hubungan bisnis
dengan beberapa pemasok lama,” jelasnya.
Proses reconfiguring yang ia lakukan tidak
hanya terbatas pada aspek produksi, namun
juga mencakup kerja sama dengan mitra
bisnis agar lebih sesuai dengan kebutuhan
strategi usahanya.

Menurut konsultan bisnis,
konfigurasi ulang tidak sekadar
menyesuaikan proses internal, tetapi juga
melibatkan ~ perubahan  dalam  budaya
perusahaan dan model bisnis secara
keseluruhan. “Banyak UMKM yang sudah
mengambil keputusan strategi, namun gagal

dalam implementasi jangka panjang karena
tidak melakukan sistem penyesuaian yang
mendukung strategi tersebut. Misalnya, jika
ingin masuk ke pasar digital, maka sistem
distribusi,  pemasaran, hingga layanan
pelanggan juga harus berubah,” paparnya.
Konsultan juga menambahkan bahwa
kemampuan ~ UMKM  untuk  terus
memancarkan dan menyesuaikan strategi
mereka akan menjadi faktor utama dalam
bertahan dan berkembang di pasar yang
kompetitif.

Dalam menghadapi dinamika
persaingan bisnis yang semakin kompleks,
UMKM perlu memiliki kapabilitas yang
dapat membantu mereka beradaptasi secara
cepat dan efektif. Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan adalah kapabilitas dinamis,
yang  memungkinkan ~UMKM  untuk
mengenali peluang dan ancaman, mengambil
keputusan  strategi, serta  melakukan
penyesuaian  yang  diperlukan = guna
mempertahankan ~ daya  saing.  Untuk
memahami bagaimana UMKM menerapkan
kapabilitas dinamis dalam menjalankan
usahanya, berikut adalah tabel yang
menggambarkan berbagai aktivitas yang
dilakukan dalam setiap tahap kapabilitas
dinamis.

Tabel 3. Konsep Kemampuan Dinamis dari Hasil Wawancara

Pengkodean Orde

. Pengkodean Orde Kedua Pengkodean Orde Pertama
Ketiga
Memantau perkembangan kompetitor
Observasi Lingkungan (teknologi, strategi, inovasi)
Bisnis Mengidentifikasi  tren  pasar  dan
perubahan perilaku konsumen
. . Melakukan diskusi dengan pelanggan
. Pencarian Informasi . . . .
Penginderaan . Mempelajari laporan industri, regulasi,
Proaktif . .
dan kondisi ekonomi
Mengkaji potensi inovasi atau risiko
Analisis Peluang dan berdasarkan data yang dikumpulkan
Ancaman

Menilai relevansi temuan pasar terhadap
model bisnis UMKM
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Pengkodean Orde

. Pengkodean Orde Kedua Pengkodean Orde Pertama
Ketiga
Menentukan apakah akan berinvestasi
Pemilihan Strategi dalam teknologi baru atau meningkatkan
keunikan produk
Pengembangan Produk dan  Menyebarkan — varian  produk  baru
Inovasi berdasarkan kebutuhan pelanggan
Perebutan Menyesuaikan anggaran untuk strategi
Alokasi Sumber Daya investasi

Menilai kelayakan diversifikasi usaha

Memulai produksi dengan inovasi baru

Eksekusi dan Implementasi  Mengubah model bisnis sesuai dengan

strategi yang dipilih

Penyesuaian Organisasi

Optimalisasi Rantai

Pasokan

Mengkonfigurasi ulang  Restrukturisasi Model

Bisnis

Evaluasi dan Adaptasi

Melatih karyawan dalam penggunaan
teknologi baru

Mencari pemasok baru yang lebih sesuai
dengan kebutuhan bisnis

Menyesuaikan model bisnis dengan
strategi baru

Mengubah  sistem  distribusi  dan
pemasaran agar lebih efektif

Melakukan peninjauan secara berkala
terthadap efektivitas strategi yang telah
diimplementasikan

Sumber: Data Diolah (2025)

Dari tabel di atas, dapat dilihat
bahwa penerapan kapabilitas dinamis dalam
UMKM melibatkan berbagai aktivitas yang
mendukung daya saing bisnis (Teece, 2007).
Kapabilitas dinamis terdiri dari tiga aspek
utama, yaitu  sensing, seizing, dan
reconfiguring, yang masing-masing memiliki
peran  penting dalam  menjaga dan
adaptabilitas usaha di tengah perubahan
lingkungan bisnis (Teece, 2018).

Pada tahap sensing, UMKM perlu
mengenali peluang dan ancaman yang ada di
pasar  dengan  cara  menggabungkan
perkembangan pesaing, tren industri, serta
perubahan perilaku konsumen (Ettlie &
Pavlou, 2006; Han & Zhang, 2020; Wang &
Zhang, 2018). Proses ini dilakukan melalui
berbagai metode, seperti berdiskusi langsung
dengan pelanggan, menganalisis laporan
industri dan regulasi yang berlaku, serta
mengkaji data yang dikumpulkan untuk

mengidentifikasi potensi inovasi atau risiko
bisnis (Teece, 2007). Dengan memiliki
pemahaman yang mendalam terhadap
kondisi pasar, UMKM dapat menentukan
langkah  strategi  yang  tepat  guna
mempertahankan kelangsungan usahanya
(Eisenhardt & Martin, 2000).

Setelah mengidentifikasi peluang dan
ancaman, tahap selanjutnya adalah seizing,
yaitu proses pengambilan keputusan dan
pelaksanaan strategi berdasarkan informasi
yang telah dikumpulkan (Nafiez-Lopez et al.,
2014; Teece, 2020). UMKM perlu bertanya-
tanya apakah mereka akan berinvestasi dalam
teknologi baru atau lebih fokus pada
meningkatkan keunikan produk. Dalam
tahap ini, pengembangan produk dan inovasi
menjadi aspek krusial yang harus disesuaikan
dengan kebutuhan pelanggan. Selain itu,
pengalokasian sumber daya secara efektif,
baik dalam bentuk anggaran maupun
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diversifikasi usaha, sangat penting untuk
memastikan bahwa keputusan yang diambil
dapat diimplementasikan dengan optimal.
Setelah strategi ditetapkan, UMKM mulai
menjalankan produksi berbasis inovasi dan
menyesuaitkan model bisnis mereka sesuai
dengan strategi yang telah dipilih.

Tahap terakhir dalam kapabilitas
dinamis adalah konfigurasi ulang, yang
melibatkan berbagai bentuk penyesuaian agar
bisnis tetap kompetitif dalam jangka panjang.
UMKM perlu memastikan bahwa organisasi
mereka dapat beradaptasi dengan perubahan
yang terjadi, salah satunya melalui pelatihan
karyawan dalam penggunaan teknologi baru.
Selain itu, optimalisasi pasokan rantai dengan
mencari pemasok yang lebih sesuai dengan
kebutuhan bisnis dapat meningkatkan
efisiensi operasional (Ellstrém et al., 2022).
Restrukturisasi model bisnis juga diperlukan
untuk  menyesuaikan  strategi  dengan
dinamika pasar, seperti mengubah sistem
distribusi dan pemasaran agar lebih efektif.
Evaluasi secara berkala terhadap efektivitas
strategi yang telah diterapkan menjadi
langkah penting untuk memastikan bahwa
UMKM  terus berkembang dan tetap
memiliki daya saing di tengah persaingan
yang semakin ketat (Rahaman et al., 2021).

Dengan penerapan kap dinamis

secara efektif, UMKM dapat lebih responsif
terthadap perubahan pasar dan memiliki
kemampuan dalam menyesuaikan strategi
bisnis mereka. Adaptasi yang cepat, inovasi
berkelanjutan, serta pengelolaan sumber daya
yang tepat akan membantu UMKM untuk
tetap bertahan dan berkembang dalam
ekosistem bisnis yang dinamis.
Dengan demikian penerapan ERM memiliki
keterkaitan erat dengan kapabilitas dinamis,
dimana ERM tidak hanya berperan sebagai
mekanisme pertahanan dalam
mengidentifikasi dan mengelola risiko, tetapi
juga sebagai landasan strategi untuk
meningkatkan kemampuan adaptif usaha.

Dengan mengintegrasikan  proses
identifikasi, evaluasi, dan penentuan prioritas
risiko, UMKM dapat mengumpulkan
informasi  penting  yang  mencakup
kemampuan penginderaan —yaitu
mendeteksi perubahan lingkungan, tren

pasar, serta dinamika teknologi dan
persaingan. Informasi tersebut kemudian
digunakan dalam tahap pengambilan untuk
mengambil  keputusan  strategi, seperti
pengembangan  produk  baru atau
diversifikasi usaha, yang mengoptimalkan
penggunaan sumber daya secara terbatas.
Selanjutnya melalui proses rekonfigurasi,
UMKM melakukan penyesuaian internal
seperti pelatihan karyawan, perbaikan sistem
operasional, dan penataan rantai pasokan
guna memastikan bahwa strategi mitigasi
risiko selalu relevan dengan kondisi pasar
yang dinamis. Dengan demikian, ERM
menjadi pendorong bagi kapabilitas dinamis,
karena membantu UMKM untuk tidak hanya
mengantisipasi dan mengurangi potensi
kerugian, tetapi juga untuk memanfaatkan
peluang inovasi yang dapat meningkatkan
keunggulan kompetitif secara berkelanjutan.

Diskusi

Hasil penelitian  tersebut  telah
menjawab  pertanyaan penelitian = yang
disampaikan dengan menunjukkan bahwa
penerapan  ERM secara sistematis
memainkan peran strategi dalam
meningkatkan kapabilitas dinamis UMKM,
yang pada memperkuat keunggulan bersaing
mereka di tengah dinamika pasar. Proses
identifikasi risiko yang dilakukan—meliputi
pemantauan kondisi pasar, perkembangan
teknologi, dan  perubahan  preferensi
konsumen—memungkinkan UMKM
mendeteksi potensi ancaman sejak dini.
Dengan demikian, penginderaan aspek dalam
kapabilitas ~ dinamis  terwujud = melalui
pengumpulan  informasi  kritis  yang
mendasari langkah-langkah strategi untuk
mengantisipasi dan mengurangi dampak
risiko (Munongo & Pooe, 2022; Nair et al.,
2014).

Selanjutnya evaluasi risiko  dan
penentuan prioritas berdasarkan analisis
dampak serta probabilitas terjadinya risiko
menjadi  dasar pengambilan  keputusan
strategi yang adaptif. UMKM di Surabaya dan
Lampung, seperti yang disampaikan oleh Pak
Suryono dan Pak Noto, menckankan
pentingnya mengalokasikan sumber daya
terbatas secara tepat, baik melalui penerapan
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teknologi baru, produk inovasi, maupun
diversifikasi ~ usaha.  Pendekatan  ini
merefleksikan kemampuan memanfaatkan
dalam kapabilitas dinamis, dimana strategi
mitigasi tidak hanya berfungsi untuk
mencegah kerugian, tetapi juga untuk
menangkap peluang  inovasi  guna
meningkatkan daya saing (Eisenhardt &
Martin, 2000; Romanosky & Petrun Sayers,
2023).

Pada akhirnya, integrasi ERM dengan
proses pemantauan strategi keberlanjutan
dan penyesuaian (reconfiguring)
memungkinkan UMKM melakukan adaptasi
secara  konsisten terthadap  perubahan
lingkungan bisnis. Pemantauan secara berkala
dan evaluasi efektivitas mitigasi strategi
membantu  UMKM untuk melakukan
penyesuaian operasional—mulai dari
pelatihan karyawan hingga pemulihan rantai
pasokan—yang memastikan strategi yang
diambil tetap relevan dan kompetitif. Dengan
demikian, ERM tidak hanya berperan sebagai
mekanisme pelestarian, tetapi juga sebagai
fondasi strategi yang mendorong inovasi dan
adaptasi berkelanjutan, sehingga
meningkatkan keunggulan bersaing UMKM
di Surabaya dan Lampung (Teece, 2007,
2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan  temuan  penelitian,
penerapan ERM pada UMKM di Surabaya
dan Lampung telah terbukti meningkatkan
kapabilitas dinamis secara signifikan. Proses
identifikasi, evaluasi, dan penentuan prioritas
risiko  memungkinkan  pelaku  usaha
mendeteksi potensi ancaman sejak dini dan
mengambil langkah antisipatif yang adaptif.
Dengan demikian, ERM tidak hanya
berfungsi sebagai mekanisme perlindungan
terhadap risiko, tetapi juga sebagai fondasi
strategl yang mendukung inovasi dan respons
cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis
(Munongo & Pooe, 2022; Nair et al., 2014).
Integrasi antara proses mitigasi dan
pemantauan risitko mendukung kemampuan
UMKM dalam menjalankan tahap seizing
dan reconfiguring pada kapabilitas dinamis.
UMKM yang menerapkan evaluasi risiko
secara mendalam dan alokasi sumber daya

yang terpusat, seperti yang dilakukan oleh
pelaku usaha di Surabaya dan Lampung,
mampu mengoptimalkan produk inovasi,
diversifikasi usaha, serta investasi teknologi.
Proses konfigurasi ulang melalui penyesuaian
operasional dan pelatihan karyawan semakin
menegaskan peran ERM dalam
meningkatkan  daya  saing, meskipun
menghadapi dinamika pasar yang tidak
menunju (Teece, 2007, 2018).

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan agar UMKM terus

mengembangkan sistem manajemen risiko
secara  proaktif — melalui  peningkatan
kapabilitas sensing dengan memadukan tren
pasar, perkembangan  teknologi, dan
dinamika persaingan. Selanjutnya, UMKM
perlu memperkuat proses evaluasi risiko dan
penentuan prioritas agar sumber daya yang
terbatas dapat dialokasikan secara optimal
dalam strategi mitigasi dan inovasi. Selain itu,
pelatihan internal untuk karyawan serta kerja
sama dengan konsultan bisnis atau lembaga
pendukung  sangat  disarankan  untuk
memastikan bahwa penerapan ERM betjalan
efektif ~ dan  berkelanjutan,  sehingga
keunggulan bersaing UMKM dapat terus
dipertahankan dalam menghadapi perubahan
lingkungan bisnis. Pelatihan yang disarankan
untuk UMKM berupa pelatihan identifikasi
risiko, yang meliputi beberapa jenis risiko
seperti risiko keuangan, risiko pasar, risiko
sumber daya manusia, dan penggunaan
teknologi untuk penyelesaian risiko.
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